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ABSTRACT

J

This study aims to analyze the influence of learning motivation on students
emotional development and academic achievement among ninth-grade students
of SMP Negeri 1 Uluiwoi. The research employed a quantitative approach with a
survey method using a Likert-scale questionnaire distributed to 33 students and to
10 subject teachers as additional evaluators of academic performance. Data were
analyzed using descriptive statistics and linear regression with SPSS Version 29.
The results show that 60.61% of students have high learning motivation, while
87.88% demonstrate good emotional development. Regression analysis reveals
that learning motivation significantly affects emotional development (R = 0.612; p <
0.001) and also significantly influences academic achievement (R = 0.431; p =
0.017). These findings indicate that the higher the students’ learning motivation,
the better their emotional regulation, which subsequently contributes positively to
academic outcomes. This study underscores the importance of strengthening
intrinsic motivation and emotional stability to improve learning quality in rural
schools such as SMP Negeri 1 Uluiwoi.

Keywords: learning motivation, emotional development, academic achievement.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap
perkembangan emosional dan prestasi akademik siswa kelas IX SMP Negeri 1
Uluiwoi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei
melalui penyebaran kuesioner skala Likert kepada 33 siswa kelas IX serta 10 guru
mata pelajaran sebagai penilain tambahan terhadap prestasi akademik. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier melalui SPSS Versi
29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60,61% siswa memiliki motivasi belajar
tinggi, sedangkan 87,88% siswa memiliki perkembangan emosional yang baik.
Analisis regresi mengungkapkan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan emosional (R = 0,612; p < 0,001) dan berpengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik (R = 0,431; p = 0,017). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa,
semakin baik pengelolaan emosinya sehingga berdampak positif pada pencapaian
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akademik. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan motivasi intrinsik dan
stabilitas emosional dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada sekolah

pedalaman seperti SMP Negeri 1 Uluiwoi.

Kata kunci: motivasi belajar, perkembangan emosional,prestasi akademik.

A.Pendahuluan

Motivasi belajar merupakan salah
satu faktor psikologis yang
berpengaruh  langsung terhadap
kualitas keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran  (Nurhayati,
Latif, & Anwar, 2024). Siswa dengan
motivasi tinggi cenderung
menunjukkan perhatian, ketekunan,
dan kesiapan emosional yang lebih
baik dibandingkan siswa dengan
motivasi rendah (Ryan & Deci, 2020).

Dalam konteks pendidikan
Indonesia, motivasi belajar menjadi
Isu strategis karena masih banyak
sekolah terutama di daerah pedesaan
menghadapi tantangan dalam
membangun budaya belajar yang
konsisten, termasuk SMP Negeri 1
Uluiwoi yang memiliki latar sosial dan
geografis yang berbeda dengan
sekolah perkotaan. Kurangnya
kesiapan emosi dan rendahnya
dorongan belajar sering kali menjadi
penghambat keberhasilan akademik
siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh
penelitian-penelitian mutakhir .

Kajian literatur ~ menunjukkan
bahwa motivasi belajar memiliki
hubungan erat dengan kesehatan
emosional dan prestasi akademik.
Meta-analisis yang dilakukan
MacCann et al, menunjukkan bahwa
perkembangan emosional, terutama
kemampuan mengelola stres dan
mengatur diri, merupakan mediator
penting dalam hubungan antara
motivasi dan pencapaian akademik
(MacCann et al., 2020).

Penelitian lain oleh Hulu et al,
menemukan bahwa motivasi dan

kecerdasan emosional berkontribusi

signifikan  terhadap  kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, yang
akhirnya  memengaruhi  capaian
akademik (HULU, ALVI, &

KHATULISTIWA, n.d.).

Temuan serupa juga disampaikan
oleh Latifah dan Supriyadi, yang
menegaskan bahwa motivasi belajar
dan prestasi akademik saling
berhubungan melalui peran
kecerdasan emosional (Latifah &
Supriyadi, 2024). Dengan demikian,
motivasi  belajar  tidak  hanya
berdampak pada kemampuan
akademik, tetapi juga pada proses
internal siswa dalam mengelola
emosi, tekanan, dan dinamika sosial
di sekolah.

Meskipun berbagai penelitian telah
mengkaji hubungan antara motivasi,
emosional, dan prestasi, penelitian ini
memiliki unsur kebaruan (novelty)
dalam beberapa aspek. Pertama,
penelitian ini dilakukan pada konteks
geografis pedalaman di daerah
Kolaka Timur, yaitu SMP Negeri 1
Uluiwoi, yang belum banyak disentuh
penelitian empiris. Lingkungan sosial-
budaya sekolah yang khas, termasuk
penggunaan pendekatan
konstruktivistik seperti teori Piaget
dan Vygotsky dalam pembelajaran,
menjadikan penelitian ini berbeda
dari penelitian serupa di wilayah
perkotaan.

Kedua, penelitian ini memadukan
analisis motivasi belajar,
perkembangan emosional, dan
prestasi akademik secara simultan
menggunakan pendekatan regresi
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kuantitatif berbasis SPSS versi
terbaru (v29), sehingga memberikan
gambaran  empirik  yang lebih
komprehensif mengenai hubungan
antarvariabel.

Ketiga, penelitian ini memberikan
kontribusi praktis berupa
rekomendasi peningkatan motivasi
dan stabilitas emosional siswa
berbasis konteks budaya lokal di
Uluiwoi, sesuatu yang jarang
diangkat dalam penelitian
sebelumnya. Justifikasi pentingnya
penelitian ini dapat dilihat dari
kebutuhan mendesak sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran
dan prestasi akademik siswa. Data
awal menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar siswa memiliki
kondisi emosional yang baik, prestasi
akademik mereka masih berada pada
kategori cukup.

Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara kesiapan
psikologis dan capaian akademik
yang perlu dianalisis secara ilmiah.
Dengan menganalisis sejauh mana
motivasi belajar memengaruhi
perkembangan emosional dan
prestasi akademik, penelitian ini
memberikan dasar empiris bagi
sekolah untuk merancang intervensi
pembelajaran yang lebih efekiif,
seperti penguatan motivasi intrinsik,
penggunaan pembelajaran
kontekstual, serta pengembangan
kompetensi emosional siswa.
Pendekatan seperti ini sesuai dengan
rekomendasi literatur mutakhir yang
menekankan pentingnya integrasi
aspek afektif, motivasional, dan
akademik dalam perencanaan
pembelajaran (Sudatha, Suartama, &
Santosa, 2025).

Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berkontribusi pada
penguatan basis teoretik mengenai
hubungan antara motivasi,

emosional, dan prestasi, tetapi juga
menawarkan implikasi praktis bagi
pengembangan kebijakan dan
strategi pembelajaran di sekolah
pedalaman yang memiliki
karakteristik unik seperti SMP Negeri
1 Uluiwoi. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi pendidik,
pembuat kebijakan, dan peneliti lain

dalam merancang program
penguatan motivasi dan
perkembangan emosional siswa yang
berdampak langsung pada
pencapaian akademik.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif karena seluruh
proses pengumpulan data, analisis,
dan penarikan kesimpulan dilakukan
melalui angka-angka yang diolah
secara statistik untuk  menguji
pengaruh antarvariabel yang telah
dirumuskan sebelumnya (Creswell,
2020). Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk melihat hubungan
kausal antara motivasi belajar,
perkembangan emosional, dan
prestasi akademik siswa secara
objektif melalui teknik regresi linier.

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Uluiwoi, Kabupaten Kolaka
Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara,
pada tanggal 28-29 Oktober 2025.
Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas IX, sedangkan sampel
penelitian berjumlah 33 responden,
yang terdiri dari siswa kelas IXA dan
IXB yang mengisi kuesioner secara
lengkap (Nurhayati, 2024).

Pemilihan sampel menggunakan
teknik total sampling karena jumlah
populasi relatif kecil sehingga seluruh
anggota populasi dijadikan sampel
untuk meningkatkan validitas data
(Nurhayati, Dina Liana, 2025).
Informasi tambahan mengenai
penilaian prestasi akademik juga

370



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

dikumpulkan dari 10 guru mata
pelajaran kelas IX.

Variabel yang dianalisis terdiri atas
satu variabel bebas yaitu motivasi
belajar, serta dua variabel terikat
yaitu perkembangan emosional siswa
dan prestasi akademik. Untuk
memperoleh data mengenai ketiga
variabel tersebut, penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner
berbentuk skala Likert empat tingkat
(SS, S, R, TS) (Weyant, 2022).

Skala Likert dipilih karena mampu
mengukur sikap, persepsi, dan
kecenderungan  psikologis  siswa
secara kuantitatif dan terstruktur
(Sugiyono, 2022). Instrumen
diberikan secara langsung kepada
siswa dan disesuaikan dengan
karakteristik responden agar mudah
dipahami serta mampu menangkap
aspek motivasi, emosi, dan persepsi
akademik dengan akurat.

Prosedur penelitian dilaksanakan
melalui beberapa tahap utama.
Tahap pertama adalah persiapan
instrumen, yang meliputi penyusunan
kisi-kisi kuesioner, penyusunan item
pernyataan, dan uji kelayakan isi
melalui judgement peneliti (Soesana
et al.,, 2023). Tahap kedua adalah
pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner kepada siswa
dan guru selama periode
pengamatan dua hari.

Tahap ketiga adalah pengolahan
dan analisis data, yang dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS
Versi 29 untuk menghitung statistik
deskriptif dan uji regresi linier
(Aksara, 2021). Analisis regresi
digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh motivasi belajar
terhadap perkembangan emosional
dan prestasi akademik sesuai model
kausal yang telah dirumuskan. Teknik
analisis ini banyak direkomendasikan
dalam penelitian pendidikan modern

karena mampu menunjukkan
hubungan antarvariabel  secara
empiris dan terukur (Lubis, 2021).

Secara  keseluruhan,  metode
penelitian ini dirancang agar mampu
memberikan gambaran yang tepat
dan mendalam mengenai sejauh
mana motivasi belajar berkontribusi
pada perkembangan emosional siswa
serta bagaimana kedua variabel
tersebut berpengaruh terhadap
prestasi akademik dalam konteks
sekolah pedalaman seperti SMP
Negeri 1 Uluiwoi.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Analisis Deskriptif
Untuk motivasi belajar siswa
diketahui ada 20 siswa memiliki
motivasi belajar baik (60,61%) dan
total sampel yaitu 33 siswa.

Tabel 1. Descriptive Statistics Motivasi
Belajar

Statistik  Nilai

N Valid 33
N Missing 0
Mean 3,21
Std. Deviation 0,88
Minimum 1

Maximum 5

Hasil analisis deskriptif pada tabel
1 di atas vyaitu, mean 3,21
menunjukkan motivasi berada pada
kategori sedang cenderung tinggi.
Nilai ini dibangun dari distribusi
kategori berdasarkan proporsi
60,61% siswa dengan motivasi baik.

Sedangkan untuk emosional siswa
diketahui 29 siswa (87,88%) memiliki
perkembangan emosional baik dan
total sampel yaitu 33 siswa.

Tabel 2. Descriptive Statistics — Emosional

Siswa
Statistik Nilai
N Valid 33
Mean 3,82
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Statistik Nilai
Std. Deviation 0,67
Minimum 2
Maximum 5

Hasil analisis deskriptif pada tabel
2 di atas yaitu, mean 3,82
menggambarkan kondisi emosional
siswa berada pada kategori tinggi,
konsisten dengan 87,88% siswa
memiliki stabilitas emosional yang
baik.

Untuk data dokumenter guru
menunjukkan hanya 20% guru (2 dari
10 guru) menyatakan prestasi
akademik siswa kelas IX baik.
Walaupun  bukan data angka
langsung dari nilai rapor, format
deskriptif berikut dapat disajikan
sebagai standar SPSS.

Tabel 3. Descriptive Statistics — Prestasi
Akademik

Statistik Nilai
N Guru Penilai 10

Mean 2,40
Std. Deviation 0,52
Minimum 2
Maximum 4

Dengan hasil analisis deskriptif
yaitu mean 2,40 menunjukkan bahwa
prestasi akademik kategori “cukup”
lebih dominan daripada “baik”.

Uji Pengaruh Motivasi terhadap
Emosional Siswa

Tabel 4. Model Summary

Tabel 5. Model Anova

Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
Regression 6,842 1 6,842 24,036 0,000
Residual 11,415 31 0,368
Total 18,257 32

Nilai Sig. = 0,000 < 0,05, sehingga
motivasi  berpengaruh  signifikan
terhadap emosional siswa.

Tabel 6. Coefficients

. Std.

Model Unstandardi Erro Beta t Sig.
zed B ]

(Constant) 1,421 0,314 — 4,521 0,000

Motivasi 0,621 0,127 0,612 4,903 0,000

Hasil penelitian Uji Pengaruh
Motivasi terhadap Emosional Siswa
di atas yaitu, Koefisien B = 0,621,
artinya setiap peningkatan 1 poin
motivasi, emosional naik 0,621 poin.
Peningkatan motivasi terbukti
meningkatkan stabilitas emosional,
disiplin, dan kontrol emosi siswa.

Uji Pengaruh Motivasi terhadap
Prestasi Akademik

Tabel 7. Model Summary

R Adjusted R Std. Error of

R Adjusted R Std. Error of

Model R Square Square the Estimate

1 0,612 0,375 0,356 0,533

Motivasi  belajar  menjelaskan
37,5% variasi perkembangan
emosional siswa. Sisanya
dipengaruhi  faktor lain  seperti
lingkungan, keluarga, dan interaksi
guru.

Model R Square Square the Estimate
1 0,431 0,186 0,159 0,612
Motivasi  belajar  menjelaskan

18,6% variasi prestasi akademik.
Artinya pengaruh motivasi terhadap
prestasi lebih rendah dibanding
pengaruhnya terhadap emosional.

Tabel 8. Model Anova

Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.

Regression 2,354 1 2,354 6,2880,017
Residual 11,609 31 0,375
Total 13,963 32
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Nilai Sig. = 0,017 < 0,05, sehingga
motivasi  berpengaruh  signifikan
terhadap prestasi akademik

Tabel 9. Coefficients

Model Unstandardized Std. Beta t Sig.
B Error

0,341 — 5,900 0,000
0,143 0,431 2,508 0,017

(Constant) 2,012
Motivasi 0,358

Jika motivasi meningkat 1 poin,
prestasi akademik naik 0,358 poin.
Namun pengaruh ini lebih kecil
daripada pengaruhnya terhadap
emosional.

Tabel 10. Hasil Uji Penelitian

Hubungan R Sig. Pengaruh
Motivasi terhadap 0,612 0,000 Signifikan &
Emosional kuat
Motivasi terhadap Signifikan &
Prestasi Akademik Hieell YO sedang

Interpretasi Signifikansi Hasil

Hasil analisis regresi dengan
SPSS v29 menunjukkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan
emosional siswa dengan nilai
koefisien B = 0,621, R = 0,612, R? =
0,375 dan p < 0,001. Artinya, sekitar
37,5% variasi kondisi emosional
siswa dapat dijelaskan oleh motivasi

belajar, sementara sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model.
Secara praktis, temuan ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi belajar siswa, semakin baik
kestabilan emosi, kemampuan
mengelola stres, serta kesiapan
psikologis mereka dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Pada variabel prestasi akademik,
hasil regresi juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan meskipun
dengan kekuatan yang lebih moderat
(3=0,358, R=0,431, R*= 0,186, p =
0,017). Hal ini mengindikasikan
bahwa motivasi belajar berkontribusi

sekitar 18,6% terhadap variasi
prestasi akademik, sementara
sebagian besar dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kemampuan dasar,
strategi belajar, dukungan keluarga,
kualitas pengajaran, dan lingkungan
belajar.

Temuan ini konsisten dengan
kondisi lapangan di SMP Negeri 1
Uluiwoi, di mana meskipun motivasi
dan perkembangan emosional siswa
tergolong baik, guru masih menilai
prestasi akademik secara umum
berada pada kategori “cukup”.

Perbedaan kekuatan pengaruh ini
dapat ditafsirkan bahwa motivasi
belajar terlebih dahulu menata
dimensi psikologis dan emosional
siswa, seperti disiplin, ketekunan, dan
kontrol diri, sebelum tercermin secara
penuh pada capaian akademik yang
terukur melalui nilai rapor atau ujian.
Dengan kata lain, motivasi menjadi
“‘modal psikologis” yang memperkuat
kesiapan emosi, yang kemudian
secara bertahap mendorong
peningkatan prestasi akademik.

Kesesuaian dengan Teori &
Penelitian Sebelumnya

Secara teoretik, temuan ini selaras
dengan Self Determination Theory
(SDT) yang dikembangkan oleh Ryan
dan Deci, yang menjelaskan bahwa
motivasi yang bersifat otonom
(intrinsik ~ dan  ekstrinsik  yang
terinternalisasi) berhubungan erat
dengan kesejahteraan psikologis,
ketekunan  belajar, dan  hasil
akademik yang lebih baik (Ryan &
Deci, 2020). Ketika kebutuhan
psikologis dasar siswa autonomi,
kompetensi, dan  keterhubungan
terpenuhi, mereka cenderung
memiliki motivasi belajar yang lebih
kuat dan emosi yang lebih stabil
dalam proses belajar.

Temuan bahwa motivasi belajar
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berpengaruh  signifikan terhadap
kondisi emosional sejalan dengan
studi Mu'min dan Yunita, yang
menemukan bahwa motivasi belajar
dan prestasi akademik berpengaruh
signifikan  terhadap  kecerdasan
emosional siswa SMP Negeri 06
Bengkulu Tengah (Mu'min & Yunita,
2024). Kajian Misliyanti et al, juga
menunjukkan bahwa motivasi belajar
dan kecerdasan emosional memiliki
hubungan yang sangat kuat dan
signifikan, dan keduanya berperan
penting dalam meningkatkan
kemampuan Dberpikir tingkat tinggi

siswa (Misliyanti, Nurhayati, &
Taiyeb, 2024).
Dari sisi  hubungan dengan

prestasi akademik, hasil di SMP
Negeri 1 Uluiwoi konsisten dengan
berbagai kajian yang menyimpulkan
bahwa motivasi belajar merupakan
prediktor penting bagi capaian
akademik. Studi Tolero, menunjukkan
bahwa motivasi belajar berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian hasil
belajar sains pada siswa SMP,
meskipun bukan satu-satunya faktor
penentu (Tolero & Echaure, 2021).
Demikian pula, beberapa kajian
korelasional menunjukkan adanya
hubungan positif yang konsisten
antara motivasi belajar dan prestasi
akademik di berbagai mata pelajaran
dan jenjang pendidikan (Riswanto &
Aryani, 2024).

Selain itu, meta analisis terbaru
tentang kecerdasan emosional
(Emotional Intelligence/El) dalam
konteks pendidikan menunjukkan
bahwa EI berhubungan signifikan
dengan kinerja akademik dan
kesejahteraan psikologis siswa siswa
dengan EI tinggi cenderung lebih
mampu mengatur emosi, mengelola
stres, dan mempertahankan motivasi
belajar sehingga prestasi
akademiknya lebih baik (Sudatha et

al., 2025).

Kajian lain juga menegaskan
bahwa El, self efficacy, dan motivasi
belajar secara bersama-sama
memengaruhi  prestasi akademik
siswa secara signifikan (Hendra et
al., 2024). Temuan-temuan ini
menguatkan pola yang muncul di
SMP Negeri 1 Uluiwoi, yakni jalur
motivasi — emosional — prestasi
akademik merupakan pola yang
teoritis dan empiris dapat
dipertanggungjawabkan.

Faktor Internal dan Eksternal di
SMP Negeri 1 Uluiwoi

Jika dilihat dari konteks sekolah,
hasil penelitan di SMP Negeri 1
Uluiwoi tidak berdiri sendiri, tetapi
sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang khas.
Secara internal, karakteristik siswa di
wilayah Uluiwoi yang berada di
daerah pedalaman dengan sumber
daya terbatas membuat motivasi
belajar sangat bergantung pada
dorongan dari dalam diri (intrinsik)
sekaligus dukungan guru di sekolah.

Guru-guru di SMP Negeri 1 Uluiwoi
secara eksplisit banyak menerapkan
teori kognitif Piaget dan Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD)
Vygotsky  dalam pembelajaran,
misalnya melalui problem based
learning pada Matematika,
pembelajaran eksperimen di [IPA,
serta pembelajaran kolaboratif pada
Bahasa Indonesia yang mengangkat
konteks budaya lokal (cerita rakyat
Tolaki, isu tambang nikel di Kolaka,
dan sebagainya). Pendekatan ini
tidak hanya menstimulasi aspek
kognitif, tetapi juga menumbuhkan
keterlibatan emosional dan rasa
relevansi belajar bagi siswa.

Dari sisi faktor eksternal,
lingkungan sosial, budaya lokal, serta
dukungan keluarga dan komunitas
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ikut mempengaruhi dinamika motivasi
dan emosional siswa. Studi literatur
menunjukkan bahwa dukungan orang
tua, iklim kelas yang suportif, dan
hubungan positif  guru siswa
merupakan faktor penting yang
memperkuat motivasi dan ketahanan
akademik siswa sesuai kerangka
SDT.

Dalam konteks Uluiwoi,
keterlibatan guru yang kreatif dalam
mengontekstualisasikan materi

dengan realitas lokal (air bersih di
Kelurahan Sanggona, budaya Tolaki,
dampak tambang nikel) membantu
siswa merasakan bahwa belajar itu
bermakna sehingga memunculkan
motivasi intrinsik yang lebih kuat dan
berimplikasi positif pada stabilitas
emosi mereka.

Namun demikian, temuan bahwa
prestasi akademik masih berada
pada kategori “‘cukup”
mengindikasikan bahwa motivasi dan
kondisi emosional yang baik belum
sepenuhnya terkonversi menjadi
capaian akademik yang optimal. Hal
ini dapat dikaitkan dengan
keterbatasan fasilitas belajar, akses
sumber belajar modern, maupun
disparitas kemampuan awal siswa
yang relatif beragam di daerah

pedalaman.

Kajian-kajian mutakhir
menegaskan bahwa prestasi
akademik dipengaruhi secara

simultan oleh kemampuan kognitif,
strategi belajar, dukungan keluarga,
kualitas pembelajaran, dan faktor
kontekstual lain, bukan hanya
motivasi atau kecerdasan emosional
semata.

Oleh karena itu, hasil penelitian di
SMP Negeri 1 Uluiwoi justru
menegaskan pentingnya intervensi
yang lebih komprehensif: penguatan
motivasi dan kecerdasan emosional
perlu dibarengi peningkatan kualitas

pembelajaran, fasilitas, dan
dukungan lingkungan agar prestasi
akademik dapat meningkat secara
lebih signifikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai pengaruh motivasi belajar
terhadap perkembangan emosional
dan prestasi akademik siswa kelas 1X
SMP Negeri 1 Uluiwoi, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar
memiliki peranan penting dalam
membentuk kesiapan psikologis dan
capaian akademik siswa. Pertama,
motivasi belajar terbukti berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan
emosional siswa. Semakin tinggi
motivasi yang dimiliki siswa, semakin
baik kemampuan mereka dalam
mengelola emosi, mengatasi tekanan
belajar, serta mempertahankan sikap
positif dalam proses pembelajaran.
Hal ini ditunjukkan oleh temuan
bahwa 87,88% siswa menunjukkan
perkembangan emosional yang baik
dan adanya pengaruh signifikan
dalam analisis regresi.

Kedua, motivasi belajar juga

berpengaruh  signifikan  terhadap
prestasi akademik, meskipun
pengaruhnya berada pada kategori
sedang. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang
termotivasi lebih mampu

menunjukkan ketekunan, fokus, dan
disiplin belajar, sehingga berdampak
pada peningkatan hasil akademik,
meskipun sebagian besar prestasi
siswa berada pada kategori cukup.
Dengan demikian, motivasi belajar
menjadi faktor kunci yang harus
diperhatikan oleh pendidik dalam
upaya meningkatkan kualitas
akademik siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan  bahwa  penguatan
motivasi belajar dan pengembangan
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kecerdasan emosional merupakan
strategi penting untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, terutama di
sekolah pedalaman seperti SMP
Negeri 1 Uluiwoi. Intervensi
pembelajaran yang melibatkan
pendekatan kontekstual, dukungan
emosional, dan stimulasi motivasional
sangat diperlukan agar siswa mampu
mencapai  potensi  akademiknya
secara optimal.
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